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 Abstract: Leadership in the world of education has a very vital role in determining the quality of an 
institution's education. Visionary leadership, in particular, has been recognized as a factor capable of 
bringing about significant change in achieving higher education goals. This research adopts a 
qualitative approach with descriptive research type. This approach was chosen because the main aim 
of the research was to gain an in-depth understanding of how the visionary leadership of the Head of 
the Madrasah contributes to improving the quality of education in madrasas. This type of descriptive 
research makes it possible to describe phenomena in detail, identify patterns, and explain the 
relationship between the variables involved. There is. The results of the visionary leadership of the 
Head of MAN 2 Banyuwangi can be seen in improving the overall quality of education. Student 
academic achievement increases, participation levels in extracurricular activities increase, and 
harmony in the learning environment is maintained. This is all clear proof that visionary leadership 
is able to create positive and sustainable change in an educational institution. 
 
Abstrak: Kepemimpinan dalam dunia pendidikan memiliki peran yang sangat vital dalam 
menentukan kualitas mutu pendidikan sebuah institu. Kepemimpinan visioner, 
khususnya, telah dikenal sebagai faktor yang mampu membawa perubahan signifikan 
dalam mencapai tujuan pendidikan yang tinggi. Penelitian ini mengadopsi pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama 
penelitian adalah untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana 
kepemimpinan visioner Kepala Madrasah berkontribusi dalam meningkatkan kualitas 
mutu pendidikan di madrasah Jenis penelitian deskriptif memungkinkan untuk 
menggambarkan fenomena secara detail, mengidentifikasi pola-pola, dan menjelaskan 
hubungan antara variabel-variabel yang ada. Hasil dari kepemimpinan visioner Kepala 
MAN 2 Banyuwangi dapat dilihat dari peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan. 
Capaian akademik siswa meningkat, tingkat partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler 
bertambah, dan keharmonisan lingkungan belajar semakin terjaga. Ini semua menjadi 
bukti nyata bahwa kepemimpinan yang visioner mampu menciptakan perubahan yang 
positif dan berkelanjutan dalam sebuah institusi Pendidikan. 
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PENDAHULUAN 

Kepemimpinan dalam dunia pendidikan memiliki peran yang sangat vital dalam menentukan 
kualitas mutu pendidikan sebuah institusi (Santika 2017). Kepemimpinan visioner, khususnya, telah 
dikenal sebagai faktor yang mampu membawa perubahan signifikan dalam mencapai tujuan 
pendidikan yang tinggi. Di MAN 2 Banyuwangi, kepemimpinan visioner yang dimiliki oleh Kepala 
sekolahnya tidak hanya mengarahkan institusi menuju keunggulan akademik (Sucianti et al. 2024), 
tetapi juga mengubah paradigma belajar mengajar serta membentuk karakter dan kompetensi siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana kepemimpinan visioner 
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Kepala MAN 2 Banyuwangi berkontribusi dalam meningkatkan kualitas mutu pendidikan, baik dari 
segi akademik maupun non-akademik. 

Kepemimpinan visioner yang dimiliki oleh Kepala Madrasah memiliki peran yang sangat 
penting dalam meningkatkan kualitas mutu pendidikan di era modern ini (Ahmad 2014). 
Kepemimpinan visioner bukan sekadar mengelola administrasi harian, tetapi lebih pada kemampuan 
untuk melihat jauh ke depan, merumuskan visi yang jelas, dan menginspirasi seluruh komunitas 
pendidikan untuk mencapai tujuan Bersama (Rachman et al. 2023). Dalam konteks penelitian ini, 
akan dibahas mengenai bagaimana kepemimpinan visioner Kepala Madrasah mampu mempengaruhi 
dan meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah. 

Pertama-tama, penting untuk memahami bahwa kepemimpinan visioner menciptakan arah 
yang jelas bagi institusi Pendidikan (Takeran and H 2022). Visi yang dibangun oleh seorang Kepala 
Madrasah menjadi panduan bagi semua stakeholders dalam mengarahkan upaya mereka menuju 
pencapaian tujuan Bersama (Istanto 2022). Visi yang kuat dan jelas memberikan motivasi bagi seluruh 
anggota komunitas madrasah untuk bekerja keras, berinovasi, dan berkolaborasi dalam meningkatkan 
mutu Pendidikan (Salasiah 2022). Tanpa visi yang jelas, risiko terjebak dalam rutinitas harian tanpa 
arah yang pasti akan meningkat, dan inovasi akan tertahan. 

Kepemimpinan visioner juga memungkinkan Kepala Madrasah untuk mengantisipasi 
perubahan dan menanggapi tantangan yang kompleks di dunia pendidikan(Prastiwi and Widodo 2023). 
Dalam era di mana teknologi dan informasi berkembang dengan cepat, serta tuntutan masyarakat akan 
kualitas pendidikan yang lebih baik semakin meningkat, kepemimpinan visioner mampu menetapkan 
strategi adaptasi dan inovasi (Prima, Giatman, and Ernawati 2021). Hal ini dilakukan dengan 
mengintegrasikan teknologi, memperbarui kurikulum, meningkatkan kualifikasi tenaga pengajar, dan 
memperluas kemitraan dengan stakeholder eksternal (Suastika et al. 2022). 

Bukti empiris menunjukkan bahwa madrasah yang dipimpin oleh Kepala Madrasah dengan 
kepemimpinan visioner cenderung mencapai tingkat kualitas pendidikan yang lebih tinggi (Suastika et 
al. 2022). Studi kasus dan penelitian telah menunjukkan bahwa visi yang jelas tentang arah dan tujuan 
pendidikan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, memperbaiki kinerja akademik, serta 
meningkatkan kepuasan semua pihak terkait, termasuk guru, siswa, orang tua, dan komunitas 
lokal(Amalia and Samsudin 2022; Miftachul Choiri 2021). Melalui pengukuran kinerja dan survei 
kepuasan, dampak positif dari kepemimpinan visioner dapat terukur dan terbukti secara nyata (Habe, ., 
and Natasya 2022). 

Penelitian ini akan menguraikan lebih lanjut bagaimana strategi-strategi kepemimpinan 
visioner yang diterapkan oleh Kepala MAN 2 Banyuwangi berhasil menciptakan perubahan positif 
dalam pendidikan. Dengan fokus pada pengembangan kurikulum yang responsif, penggunaan 
teknologi sebagai alat pembelajaran, pengembangan profesionalisme guru, dan penguatan kolaborasi 
di seluruh sekolah, MAN 2 Banyuwangi telah membuktikan bahwa kepemimpinan visioner bukan 
hanya sekadar konsep, tetapi sebuah kekuatan transformasional yang dapat mengubah masa depan 
pendidikan. 

 
METODE 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif (Roosinda 
et al. 2021). Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama penelitian adalah untuk mendapatkan 
pemahaman yang mendalam tentang bagaimana kepemimpinan visioner Kepala Madrasah 
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas mutu pendidikan di madrasah. Jenis penelitian deskriptif 
memungkinkan untuk menggambarkan fenomena secara detail, mengidentifikasi pola-pola, dan 
menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang ada (Arsyam and Tahir 2021). 

Sumber data penelitian ini meliputi data primer dan sekunder (Alir 2005). Data primer akan 
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan kepala madrasah, guru, siswa, dan orang tua siswa. 
Wawancara akan fokus pada persepsi mereka terhadap kepemimpinan visioner, pengaruhnya terhadap 
lingkungan pendidikan, dan perubahan yang diamati dalam kualitas pendidikan. Data sekunder akan 
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meliputi dokumen resmi seperti rencana strategis madrasah, kebijakan pendidikan, dan laporan 
evaluasi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara mendalam untuk mendapatkan 
pandangan langsung dan mendalam dari partisipan, serta analisis dokumen untuk memperoleh 
pemahaman tentang konteks dan kebijakan pendidikan madrasah (Assyakurrohim et al. 2023). Teknik 
pemeriksaan keabsahan data akan melibatkan triangulasi data, yaitu membandingkan data dari 
berbagai sumber dan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data untuk memastikan konsistensi 
dan validitas hasil. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Kepemimpinan Visioner Kepala MAN 2 Banyuwangi Dalam Meningkatkan Kualitas Mutu 
Pendidikan  

Kepemimpinan Visioner yang baik, terukur dan jelas  dengan perencanaan yang bagus sesuai dengan 
ayat dibawah ini Surat Al Hasyr/59:18 yang berbunyi: 

ٰ وٰلۡتٰنظرُۡ نٰ فۡس يٰ ُّهٰا ٱلَّذِينٰ ءٰامٰنُواْ ٱت َّقُواْ ٱللََّّ مٰتۡ  مَّا  ٞ  يَأٰٓ     تٰ عۡمٰلُونٰ  بِاٰ خٰبِيُر   ٱللََّّٰ  إِنَّ  ٱللََّّٰه  وٰٱت َّقُواْ  ۖ  ٞ  لغِٰد قٰدَّ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwallah kepada allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan 
apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Maksud dari ayat di atas, perencanaan yang baik akan dicapai dengan mempertimbangkan 
kondisi waktu yang akan datang dalam masa perencanaan dan kegiatan yang akan diputuskan akan 
dilaksanakan. Penelitian (Nuriah et al., 2023) menunjukkan bahwa kepala madrasah memiliki peran 
penting dalam peningkatan mutu pendidikan, namun masih dihadapkan pada berbagai hambatan. 
(Aksara, 2024) menekankan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang mampu menciptakan 
perubahan dan budaya sekolah yang kondusif dapat meningkatkan mutu pendidikan. (Sucianti et al., 
2024) menyoroti pentingnya kepemimpinan visioner dalam meningkatkan kinerja guru, kreativitas, 
dan disiplin, yang pada gilirannya akan berdampak pada mutu pendidikan.  menegaskan bahwa 
kepemimpinan visioner juga berperan dalam meningkatkan minat masyarakat dan menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif. Dari penelitian-penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan visioner Kepala MAN 2 Banyuwangi dapat berperan penting dalam meningkatkan 
kualitas mutu pendidikan dengan menciptakan perubahan, budaya sekolah yang kondusif, dan 
lingkungan belajar yang menarik. 

Kepala MAN 2 Banyuwangi memiliki peran sentral dalam mengarahkan visi dan strategi 
sekolah untuk mencapai standar pendidikan yang tinggi. Kepemimpinan visioner beliau tidak hanya 
berdampak pada keberhasilan akademik, tetapi juga membentuk lingkungan belajar yang inklusif dan 
inovatif bagi siswa dan seluruh anggota komunitas sekolah. Melalui pendekatan ini, MAN 2 
Banyuwangi telah berhasil menetapkan diri sebagai lembaga pendidikan yang berorientasi pada mutu 
dan keunggulan. Guru-guru di MAN 2 Banyuwangi mengakui peran penting kepemimpinan visioner 
Kepala sekolah dalam transformasi pendidikan di sekolah tersebut. Salah seorang guru senior, Bapak 
Sutrisno, menyampaikan, "Kepala sekolah kami memiliki visi yang sangat jelas tentang bagaimana 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah ini. Beliau selalu mendorong kami untuk berinovasi dalam metode 
pengajaran dan menggunakan teknologi sebagai alat untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran." Guru-guru 
di MAN 2 Banyuwangi juga merasa didukung dalam pengembangan profesional mereka. Ibu Retno, 
seorang guru bahasa Inggris, menambahkan, "Kepala sekolah kami aktif mengadakan pelatihan dan 
workshop untuk meningkatkan kualitas pengajaran kami. Ini sangat membantu kami untuk terus berkembang 
dan memberikan yang terbaik bagi siswa." 

Peran kepemimpinan visioner juga terasa di tingkat administrasi sekolah. Ibu Ratna, salah 
seorang staf administrasi, mengungkapkan, "Kepala sekolah kami tidak hanya fokus pada aspek akademik, 
tetapi juga memperhatikan infrastruktur dan layanan pendukung lainnya. Beliau selalu berusaha untuk 
memastikan bahwa semua fasilitas tersedia dan kondisi sekolah mendukung proses belajar mengajar dengan baik." 
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Karyawan administrasi lainnya juga mengamini pentingnya kepemimpinan yang visioner dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung bagi semua anggota sekolah. Perspektif 
siswa juga sangat penting dalam mengevaluasi efektivitas kepemimpinan visioner Kepala MAN 2 
Banyuwangi. Siswa-siswa di MAN 2 Banyuwangi merasakan perubahan positif dalam pengalaman 
belajar mereka. Andi, seorang siswa kelas XII, mengatakan, "Kepala sekolah kami selalu mendukung 
kegiatan ekstrakurikuler dan kompetisi akademik. Saya merasa terinspirasi untuk terus berprestasi karena ada 
dukungan yang kuat dari sekolah." Siswa lainnya, seperti Nita dari kelas X, menambahkan, "Kepala sekolah 
kami sering mengadakan dialog dengan siswa untuk mendengar masukan dan saran kami. Ini membuat kami 
merasa dihargai dan berkontribusi dalam pembentukan lingkungan belajar yang lebih baik." 
Strategi Kepemimpinan Visioner Kepala MAN 2 Banyuwangi dalam Meningkatkan Kualitas Mutu 
Pendidikan 

Strategi kepemimpinan visioner, yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, 
telah terbukti efektif dalam meningkatkan mutu Pendidikan (Nurlaela, 2023). Hal ini terutama terlihat 
dalam peningkatan kinerja guru dan manajemen mutu pembelajaran (Sucianti et al., 2024). 
Kepemimpinan visioner juga memainkan peran penting dalam memajukan lembaga pendidikan, 
dengan fokus pada pencapaian visi dan misi (Hurdianto, 2021) Dalam konteks MAN 2 Banyuwangi, 
kepala sekolah dapat menerapkan strategi ini dengan menyediakan pelatihan, peralatan, dan sumber 
daya manusia yang diperlukan untuk mencapai tujuan(Nurlaela, 2023). Dengan demikian, 
kepemimpinan visioner dapat menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas mutu pendidikan di MAN 
2 Banyuwangi.  

Kepala MAN 2 Banyuwangi, Bapak Saeroji , memiliki visi yang jelas untuk menjadikan sekolah 
ini sebagai pusat pendidikan unggulan di daerahnya. Visi tersebut bukan sekadar slogan, tetapi menjadi 
landasan dalam setiap kebijakan dan keputusan yang diambil. Bapak Saeroji mengungkapkan, "Visi 
kami adalah menciptakan lingkungan belajar yang berpusat pada siswa, menghasilkan lulusan yang tidak hanya 
cerdas secara akademis tetapi juga memiliki integritas dan kesiapan untuk menghadapi tantangan dunia nyata." 
Salah satu pilar utama dalam strategi kepemimpinan visioner adalah pengembangan kurikulum yang 
relevan dengan tuntutan zaman. Kurikulum di MAN 2 Banyuwangi diperbarui secara berkala untuk 
mencakup kompetensi yang diperlukan dalam masyarakat global saat ini. Bapak Saeroji menjelaskan, 
"Kami terus berinovasi dalam penyusunan kurikulum agar lebih responsif terhadap perkembangan teknologi dan 
kebutuhan pasar kerja. Kami mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek dan teknologi informasi untuk 
mempersiapkan siswa menghadapi dunia yang semakin kompleks." 

Kepala sekolah juga mendorong pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Ini tidak 
hanya meliputi penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak modern di kelas, tetapi juga 
pengembangan platform pembelajaran daring. Bapak Galuh, seorang guru bahasa Inggris di MAN 2 
Banyuwangi, menyatakan, "Kami memiliki platform belajar daring yang memungkinkan siswa untuk mengakses 
materi pelajaran, tugas, dan ujian secara fleksibel. Hal ini membantu meningkatkan keterlibatan siswa dan 
efektivitas pembelajaran." Pengembangan profesional guru menjadi fokus utama dalam strategi 
kepemimpinan visioner. Kepala sekolah aktif menyelenggarakan pelatihan, workshop, dan seminar 
untuk meningkatkan kompetensi pedagogis dan kepemimpinan guru. Bapak Saeroji menambahkan, 
"Guru adalah aset terbesar kami. Kami berinvestasi dalam pengembangan mereka agar dapat memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Dengan terus memperbaiki diri, kami yakin akan mencetak lulusan 
yang berkualitas." Kolaborasi antar-guru dan staf pendukung adalah kunci dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang holistik. Kepala MAN 2 Banyuwangi mempromosikan budaya kolaborasi dan 
tim di antara semua anggota sekolah. Ibu Ratna, seorang staf administrasi, menjelaskan, "Kami memiliki 
pertemuan reguler antar-staf untuk membahas masalah-masalah operasional dan ide-ide baru untuk meningkatkan 
efisiensi sekolah. Ini menciptakan suasana kerja yang harmonis dan mendukung." 

Implementasi strategi kepemimpinan visioner telah membawa dampak positif pada prestasi 
akademik siswa. Siswa-siswa di MAN 2 Banyuwangi menunjukkan peningkatan dalam hasil tes standar, 
serta lebih banyak meraih penghargaan dalam berbagai kompetisi akademik dan non-akademik. Selain 
aspek akademik, pendidikan di MAN 2 Banyuwangi juga menekankan pada pengembangan 



 Bakhtiar al., Kepemimpinan Visioner Kepala Madrasah….171 

 

kepribadian dan soft skill siswa. Andi, seorang siswa kelas XII, mengatakan, "Di sini kami tidak hanya 
belajar tentang ilmu pengetahuan, tetapi juga diberi kesempatan untuk mengembangkan keterampilan 
kepemimpinan, kerjasama tim, dan komunikasi yang efektif. Ini sangat membantu kami untuk siap 
menghadapi masa depan." Keberhasilan MAN 2 Banyuwangi dalam meningkatkan mutu pendidikan 
tidak luput dari perhatian pemerintah dan masyarakat. Sekolah ini telah menerima penghargaan 
sebagai sekolah unggulan dan menjadi contoh bagi sekolah-sekolah lain di daerahnya. Di balik 
kesuksesan MAN 2 Banyuwangi dalam meningkatkan mutu pendidikan, terdapat implementasi 
kebijakan yang matang dan inovasi dalam pengelolaan sekolah. Kepala sekolah tidak hanya membuat 
rencana strategis jangka panjang, tetapi juga mampu mengeksekusinya dengan baik melalui kerja sama 
tim yang solid dan komunikasi yang terbuka dengan seluruh stakeholder.  

Penerapan manajemen mutu dalam pendidikan merupakan proses multifaset yang melibatkan 
berbagai aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi ( Yuniarsih, 2019 ; Tanjung, 2022 ). Hal ini 
mencakup pemanfaatan teknologi dalam pengajaran, pengembangan standar mutu, dan penetapan 
target mutu ( Tanjung, 2022 ; Fiandi, 2023 ). Total Quality Management (TQM) adalah pendekatan 
kunci dalam proses ini, yang memerlukan perbaikan berkelanjutan, jaminan kualitas, perubahan 
budaya dan organisasi, dan fokus pelanggan ( Ismail, 2018 ). Studi-studi ini secara kolektif menyoroti 
pentingnya pendekatan komprehensif dan strategis untuk menerapkan manajemen mutu dalam 
pendidikan. 

Hasil dari kepemimpinan visioner Kepala MAN 2 Banyuwangi dapat dilihat dari peningkatan 
mutu pendidikan secara keseluruhan. Capaian akademik siswa meningkat, tingkat partisipasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler bertambah, dan keharmonisan lingkungan belajar semakin terjaga. Ini semua 
menjadi bukti nyata bahwa kepemimpinan yang visioner mampu menciptakan perubahan yang positif 
dan berkelanjutan dalam sebuah institusi pendidikan. 

 
KESIMPULAN 

Kepemimpinan visioner Kepala MAN 2 Banyuwangi memiliki peran krusial dalam 
meningkatkan kualitas mutu pendidikan di sekolah tersebut. Melalui visi yang jelas, strategi 
implementasi yang tepat, dukungan terhadap guru dan karyawan, serta fokus pada pengembangan siswa 
secara holistik, MAN 2 Banyuwangi berhasil mencapai prestasi yang luar biasa dalam bidang 
pendidikan. Semua ini tidak hanya memberikan dampak positif bagi siswa saat ini, tetapi juga 
membentuk pondasi yang kuat untuk masa depan pendidikan yang lebih baik. Implementasi strategi 
kepemimpinan visioner telah membawa dampak positif pada prestasi akademik siswa. Siswa-siswa di 
MAN 2 Banyuwangi menunjukkan peningkatan dalam hasil tes standar, serta lebih banyak meraih 
penghargaan dalam berbagai kompetisi akademik dan non-akademik 

Secara kesimpulan, kepemimpinan visioner Kepala Madrasah memainkan peran yang krusial 
dalam meningkatkan kualitas mutu pendidikan. Dengan merumuskan visi yang inspiratif, menanggapi 
perubahan dengan cepat, dan membangun kolaborasi yang kuat, mereka tidak hanya memimpin 
institusi secara efektif tetapi juga memberdayakan seluruh komunitas pendidikan untuk mencapai 
potensi penuh mereka. Dengan demikian, penelitian ini akan menggali lebih dalam bagaimana praktik-
praktik kepemimpinan visioner dapat diimplementasikan secara efektif di madrasah untuk 
menghasilkan hasil pendidikan yang optimal dan berkelanjutan. Keberhasilan MAN 2 Banyuwangi 
dalam meningkatkan kualitas mutu pendidikan telah memberikan dampak positif yang tidak hanya 
terbatas pada lingkup sekolah itu sendiri, tetapi juga diakui oleh masyarakat luas. Prestasi akademik 
yang meningkat, partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler yang lebih aktif, serta penghargaan dari 
pemerintah dan lembaga pendidikan menjadi bukti konkret akan keberhasilan implementasi strategi 
kepemimpinan visioner. 
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